
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskriptif Karakteristik Data 

1. Analisis Profit Expense Ratio (PER) 

Profit Expense Ratio adalah rasio yang digunakan dalam menilai kinerja 

profitabilitas, dimana bila rasio ini menunjukkan nilai yang tinggi mengindikasikan 

bahwa bank menggunakan biaya secara efisien dan menghasilkan profit yang tinggi 

dengan beban – beban yang harus ditanggungnya. 

Profit Expense Ratio dalam penelitian ini diambil dari data tahun 2013 sampai 

dengan 2015, adapun datanya sebagai berikut: 

Grafik 4.1 

Profit Expense Ratio 2013 - 2015 

 

Sumber: Data Sekunder diolah 2016 

Dari grafik diatas dapat dilihat pada periode 2013 bulan Januari sebesar 

7.345.375, bulan Februari naik menjadi 14.700.890, kemudian bulan Maret 

33.650.500, April 45.600.200, Mei 57.150.054, Juni 72.165.500, Juli 87.950.000, 
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Agustus 92.600.740, bulan September 104.050.200, Oktober  123.500.958, November 

127.709.470, Desember 144.850.700. 

Pada periode 2014 bulan Januari 14.518.860, Februari mengalami kenaikan yang 

relatif sedikit yaitu bekisar 19.254.101, Maret     40.572.769, kemudian mengalami 

kenaikan pada April  Rp    40.572.769, Mei 57.500.000, Juni 68.475. 400, Juli 

78.851.560, Agustus 94.651.600, September 110.879.500, Oktober 125.006.560, 

November 137.480.454, dan pada akhir Desember sebesar 154.400.656. 

Pada periode 2015  bulan Januari 14.518.860, mengalami kenaikan pada bulan 

Februari 19.254.101, Maret 25.415.700, April 40.572.769, Mei 57.500.000, Juni 

68.475.400, Juli 78.851.560, Agustus 94.651.600, September 110.879.500, Oktober 

125.006.560, November 137.480.454, Desember 154.400.656.  

Gambaran diatas menunjukkan nilai tersebut stabil, ini menunjukkan bahwa PER 

baik dalam bank syariah maupun konvensional harus mengkondisikan pembiayaan 

yang ada. Hal ini akan mempengaruhi tingkat pembiayaan yang diamati oleh 

masyarakat. 

 

 

2. Analisis Debt Financing 

Debt financing merupakan pembiayaan yang berfungsi dalam kegiatan piutang 

yang berdasarkan prinsip jual beli (murabahah, salam, dan istishna’). 

Jual beli merupakan transaksi perpindahan hak atas barang yang telah dibelinya 

yang menjadi kebutuhan pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukar. 

Sebab jual beli merupakan cara seseorang untuk mendapatkan barang yang ia 

butuhkan guna untuk melengkapi kebutuhan hidupnya yang memberikan kepuasan 

tersendiri bagi dirinya. 



Data Debt Financing ini diperoleh dari tahun 2013 sampai dengan 2015, sebagai 

berikut: 

Grafik 4.2 

Debt Financing 

 

Sumber: data Sekunder diolah 2016 

Dilihat dari grafik di atas pada periode tahun 2013 bulan Januari sebesar 

1.229.592.985, bulan Februari menurun menjadi 2.380.000.000, Maret 2.355.000.000, 

April 2.325.000.000, naik lagi pada bulan Mei hingga Juni 2.350.000.000, kemudian 

Juli 2.394.500.000, Agustus mengalami penurunan menjadi 1.355.000.000, kemudian 

naik pada bulan September sebesar 2.395.000.000, Oktober 2.410.000.000, November 

turun menjadi 2.395.000.000, dan akhir Desember sebesar 1.355.000.000.  

Pada periode 2014 bulan Januari sebesar 1.429.592.985, Februari mengalami 

penurunan menjadi 1.225.529.485, kemudian Maret naik menjadi 1.322.040.000, 

April turun menjadi 1.271.949.985, Mei naik menjadi 1.325.509.050, Juni 

1.378.834.900, Juli turun menjadi 1.257.123.905, mengalami kenaikan pada bulan 

Agustus menjadi 1.284.247.400, turun pada bulan september menjadi 1.260.867.485, 
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Oktober 1.230.087.885, dan kembali naik pada bulan November menjadi 

2.284.017.485, Desember turun menjadi 2.280.699.485. 

Pada periode 2015 bulan Januari 1.229.592.985, turun di bulan Februari menjadi 

1.205.129.485, Maret naik menjadi 1.220.741.485, April turun menjadi 

1.171.949.485, Mei naik menjadi 1.223.271.585, Juni 1.278.330.565, turun kembali 

pada bulan Juli sebesar 1.157.123.985, naik lagi pada bulan Agustus menjadi 

1.284.247.485, September turun menjadi 1.260.807.985, Oktober 1.202.087.985, 

November 1.181.017.485, dan Desember 1.180.699.485. 

Gambaran diatas menunjukkan nilai tersebut stabil pada periode tertentu dan 

tidak stabil pada periode tertentu, ini menunjukkan bahwa Debt Financing baik dalam 

bank syariah maupun konvensional dan harus dikondisikan. Hal ini akan 

mempengaruhi tingkat minat masyarakat terhadap pembiayaan tersebut. 

3. Analisis Equity Financing 

Equity Financing merupakan pembiayaan modal yang berdasarkan prinsip 

mudharabah dan Musyarakah. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil merupakan 

pembiayaan berdasarkan penyaluran dana yang diberikan LKS kepada nasabahnya, 

untuk digunakan sebagai modal usaha yang mana pendapatan bank di tentukan 

berdasarkan keuntungan yang diperoleh dari hasil usahanya dan dibagi atas 

kesepakatan kedua belah pihak. 

Adapun data yang digunakan yaitu Equity Financing pada periode 2013 sampai 

dengan 2015. 

Grafik 4.3 

Equity Financing 



 

Sumber: Data Sekunder diolah 2016 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pada bulan Januari periode 2013 sebesar 

2.594.444.500, mengalami penurunan pada bulan Februari menjadi 2.232.279.300, 

Maret meningkat menjadi 2.349.095.500, April turun menjadi 2.299.130.200, pada 

bulan Mei meningkat menjadi 2.370.537.500, Juni 2.524.888.500, Juli turun menjadi 

1.414.220.500, Agustus naik menjadi 2.577.160.000, September turun lagi menjadi 

2.483.939.500, Oktober naik menjadi 2.523.640.000, November  2.434.495.500, 

Desember 2.270.450.500. 

Pada periode 2014 Januari sebesar 2.056.129.500, Februari turun menjadi 

2.020.353.000, Maret naik menjadi 2.051.903.000, April mengalami kenaikan 

menjadi 2.121.742.000, Mei 2.124.251.000, Juni 2.230.814.000, Juli 2.203.050.300, 

Agustus 2.340.600.000, September turun menjadi 2.304.930.500, Oktober 

2.265.740.000, November naik menjadi 2.277.725.000, Desember kembali turun 

menjadi 2.191.210.500. 

Pada periode 2015 Januari sebesar 1.413.801.000, Februari mengalami kenaikan 

1.507.465.500, Maret 1.595.755.500, April 1.673.581.000, Mei 1.751.418.000, Juni 

1.835.750.500, Juli 2.027.889.500, Agustus turun menjadi 1.991.015.000, September 

naik menjadi  2.064.429.500, Oktober turun menjadi 2.007.334.000, November naik 

menjadi 2.138.329.500, Desember kembali turun menjadi 2.046.483.000. 
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Pergerakan pembiayaan yang bersifat Equity Financing ini mengalami ketidak 

stabilan, ini akan menghambat profit yang diperoleh lembaga, hal ini akan 

mempengaruhi minat masyarakat terhadap pembiayaan tersebut. 

4. Analisi Lease Financing 

Lease merupakan pembiayaan dengan prinsip sewa yang dinamakan dengan 

ijarah. Sewa merupakan proses penggunaan barang yang diambil manfaatnya tanpa 

perpindahan hak kepemilikan, sewa hampir sama dengan jual beli, namun 

perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Jika pada jual beli objek transaksinya 

barang, maka pada ijarah objek transaksinya jasa atau manfaat barang. 

Data Lease Financing ini merupakan data dari periode 2013 sampai dengan 2015 

sebagai berikut: 

Grafik 4.4 

Lease Financing 

 

Sumber: Data Sekunder diolah 2016 

Dari grafik diatas dapat dilihat periode 2015, pada bulan Januari sampai Februari 

memiliki nilai tetap yaitu  3.633.250, turun pada bulan Maret sampai April menjadi  

2.498.250, bulan Mei sampai Juli memiliki nilai tetap yaitu 2.494.500, Agustus 

sampai Desember memiliki nilai yang tetap yaitu 2.369.500. 
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Pada periode 2014, bulan Januari sebesar  2.369.500, kemudian mengalami 

penurunan pada bulan Februari sampai Desember menjadi 1.348.000. 

Pada periode 2015, bulan Januari sampai dengan Maret memiliki nilai tetap 

sebesar 1.348.000, mengalami penurunan pada bulan April sampai dengan Desember 

memiliki nilai tetap yaitu 388.000.  

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Lease Financing di BTM 

An-Nuur mengalami kestabilan pada periode tertentu, ini menjadi suatu hal yang 

harus dikondisikan dalam pembiayaan yang ada. Hal ini menjadi pengaruh bagi 

tingkat pembiayaan yang diminati oleh masyarakat. 

B.  Pengujian Hiposkripsi 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah variabel dan 

semua kombinasi linier dari variabel distribusi normal. Data yang berdistribusi 

normal adalah akan menghasilkan model regresi yang baik. Untuk mendeteksi 

normal tidaknya suatu data dapat dilakukan dengan menggunakan analisis uji 

statistik, dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistik Kolmogrov-

Smirnov (K-S), hasil uji statistik Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Profit 

Expense 

Ratio 

Debt 

Financing 

Equity 

Financing 

Lease 

Financing 

N 36 36 36 36 

Normal Mean .245176 .435689 .584568 .000417 



Hasil Uji 

Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

Sumber Output SPSS 16.0, data sekunder diolah 2016 

Dari data diatas menunjukkan bahwa Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) yang 

diperoleh pada PER adalah 0.064, Debt Financing 0.197, Equity Financing 

sebesar 0.072 dan Lease Financing sebesar 0.286. tingkat signifikan pada masing-

masing variabel lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel terikat. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dengan melihat batas tolerance yang 

umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau dengan nilai VIF < 10. Tingkat 

kolonieritas yang dapat ditolerir adalah nilai 0.10 sama dengan tingkat 

multikolonieritas 0.95%. adapun hasil uji multikolonieritas adalah sebagai 

berikut: 

Parameters
a
 Std. Deviation .0781720 .0756833 .0913395 .0002108 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .218 .179 .215 .164 

Positive .218 .179 .215 .159 

Negative -.179 -.134 -.126 -.164 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.311 1.077 1.288 .985 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064 .197 .072 .286 

a. Test distribution is Normal.     

      



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Sumber 

Output SPSS 

16.0, data 

diolah 2016 

Berd

asarkan 

tabel 4.2 

hasil dari uji 

multikolonie

ritas, nilai 

tolerance tidak ada variabel independen yang memiliki tolerance kurang dari 0.10 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .122 .153  .798 .431   

Debt 
Financing .190 .223 .184 .850 .402 .585 1.709 

Equity 

Financing 
.166 .159 .194 1.042 .305 .789 1.267 

Lease 

Financing 
-136.199 72.485 -.367 -1.879 .069 .716 1.397 

a. Dependent Variable: Profit Expense Ratio      



yang berarti tidak terjadi kolerasi antar variabel. Hal yang sama ditujukan pada nilai 

VIF dimana tidak ada variabel yang nilainya lebih dari 10, jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya multikolonieritas antar variabel independen dalam regresi. 

b. Uji Autokolerasi 

Uji auto kolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

kolerasi antara periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi 

berganda. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi, dapat dilihat 

menggunakan Uji Durbin Watson (DW test), dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .353
a
 .125 .043 .0764757 1.888 

a. Predictors: (Constant), Lease Financing, Equity Financing, Debt Financing 

b. Dependent Variable: Profit Expense Ratio  

Sumber Output SPSS 16.0, data sekunder diolah 2016 

Berdasarkan hasil uji di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 

1.888, jadi diketahui bahwa tidak ada autokolerasi pada penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat 

dilihat menggunakan uji pola scatter plot, apabila pola scatter plot membentuk 

suatu pola tertentu, maka model regresi memiliki Heterokedastisitas.  

 



 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber Output SPSS 16.0 data olahan 2016 

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa grafik plot antara nilai prediksi variabel 

independent (ZEPRED) dengan residualnya (SRESID) tersebut tidak terdapat pola 

tertentu yang teratur maka tidak terdapat Heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen pembiayaan dengan Debt Financing, Equity 

Financing, dan Lease Financing terhadap variabel dependent yaitu PER. 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 



Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .122 .153  .798 .431 

Debt Financing .190 .223 .184 .850 .402 

Equity Financing .166 .159 .194 1.042 .305 

Lease Financing -136.199 72.485 -.367 -1.879 .069 

a. Dependent Variable: Profit Expense Ratio    

Sumber Output SPSS 16.0 data diolah 2016 

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel diatas, dapat diketahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = 0.122 + 0.190   + 0.166   - 136.199   

Dimana : 

a. Konstanta sebesar 0.122, artinya jika Debt Financing, Equity Financing, dan 

Lease Financing tidak ada, maka PER sebesar 0.122 satu satuan. 

b. Koefisien regresi    sebesar 0.190 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan debt financing akan menaikkan 0.190 satu satuan pada PER. Dan 

sebaliknya setiap penurunan satu satuan debt financing akan menurunkan PER 

sebesar 0.190 satu satuan dengan anggapan    tetap. Dilihat dari tabel diatas, debt 

financing memiliki tren positif, artinya setiap kenaikan debt financing akan 

meningkatkan PER pada BTM An-Nuur. 

c. Koefisien regresi    sebesar 0.166 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan equity financing akan menaikkan 0.166 satu satuan pada PER. Dan 

sebaliknya setiap penurunan satu satuan equity financing akan menurunkan PER 

sebesar 0.166 satu satuan dengan anggapan    tetap. Dilihat dari tabel diatas, 



equity financing memiliki tren positif, artinya setiap kenaikan debt financing akan 

meningkatkan PER pada BTM An-Nuur. 

d. Koefisien regresi    sebesar 136.199 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan lease financing akan menaikkan 136.199 satu satuan pada PER. Dan 

sebaliknya setiap penurunan satu satuan lease financing akan menurunkan PER 

sebesar 136.199 satu satuan dengan anggapan    tetap. Dilihat dari tabel diatas, 

lease financing memiliki tren negatif, artinya setiap kenaikan lease financing akan 

menurunkan PER pada BTM An-Nuur. 

4. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah rumusan penelitian 

yang akan diuji dengan uji signifikasi  parameter individual (Uji T) dan Uji 

signifikan silmutan (Uji F), dimana Uji T untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel independen, dan untuk Uji F menunjukkan apakah 

semua variable independen atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama – 

sama terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.4, dapat diketahui arah dari koefisien 

beta regresi dan signifikannya terlihat bahwa variabel debt financing, equity 

financing, dan lease financing tidak berpengaruh signifikan terhadap PER dengan 

nilai signifikan jauh diatas 0.05. berikut ini merupakan penjelasan dari hasil 

perhitungan uji t masing – masing variabel : 

a. Hipotesis pertama mengenai debt financing, diketahui bahwa nilai 

Unstandardized Coefficients B sebesar 0.190 menunjukkan bahwa debt 

financing berpengaruh positif ini menunjukkan bahwa peningkatan debt 



financing akan membantu dalam efisiensi beban yang dikeluarkan dalam 

pembiayaan BTM An-Nuur. 

Dalam tabel 4.5 menunjukkan bahwa Coefficients sig sebesar 0.402 dibanding 

dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0.05. karena nilai sig > a maka disimpulkan 

untuk menerima    dan menolak   , yang berarti bahwa Debt Financing 

berpengaruh tidak signifikan secara statistik terhadap PER. Jadi hipotesis 1 

tidak teruji. 

b. Hipotesis kedua mengenai equity financing, diketahui bahwa nilai 

Unstandardized Coefficients B sebesar 0.166 menunjukkan bahwa equity 

financing berpengaruh positif ini menunjukkan bahwa peningkatan equity 

financing akan membantu dalam efisiensi beban yang dikeluarkan dalam 

pembiayaan BTM An-Nuur. 

Dalam tabel 4.5 menunjukkan bahwa Coefficients sig sebesar 0.305 dibanding 

dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0.05. karena nilai sig > a maka disimpulkan 

untuk menerima    dan menolak   , yang berarti bahwa Equity Financing 

berpengaruh tidak signifikan secara statistik terhadap PER. Jadi hipotesis 2 

tidak teruji. 

c. Hipotesis ketiga mengenai lease financing, diketahui bahwa nilai 

Unstandardized Coefficients B sebesar -136.199 menunjukkan bahwa lease 

financing berpengaruh negatif terhadap PER ini menunjukkan bahwa 

peningkatan lease financing akan mempersulit dalam efisiensi beban yang 

dikeluarkan dalam pembiayaan BTM An-Nuur. 

Dalam tabel 4.5 menunjukkan bahwa Coefficients sig sebesar 0.069 dibanding 

dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0.05. karena nilai sig > a maka disimpulkan 

untuk menerima    dan menolak   , yang berarti bahwa Debt Financing 



berpengaruh tidak signifikan secara statistik terhadap PER. Jadi hipotesis 3 

tidak teruji. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik F 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .027 3 .009 1.523 .227
a
 

Residual .187 32 .006   

Total .214 35    

a. Predictors: (Constant), Lease Financing, Equity Financing, Debt Financing 

b. Dependent Variable: Profit Expense Ratio    

Sumber Output SPSS 16.0 data olahan 2016 

Hasil perhitungan uji F pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai         adalah 

1.523, dengan nilai signifikan 0.227 yang lebih besar dari 0.05. hal ini menunjukkan 

bahwa debt financing, equity financing, dan lease financing tidak berpengaruh secara 

bersama – sama (silmutan) terhadap PER. 

5. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Dilihat pada tabel 4.3 menunjukkan nilai R square (0.125) atau disebut juga 

koefisien determinasi yang merupakan pengkuadratan dari nilai R (0.353). nilai R 

square menunjukkan bahwa 12.5% debt financing dan pembiayaan equity 

financing secara silmutan memberikan kontribusi terhadap PER. Sedangkan 

87.5% yang memberikan konstribusi terhadap PER yaitu dari variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 


